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Pendahuluan
Sosial media jauh berkembang fungsi dan perannya yang tak terbatas sebagai komunikasi
virtual saja, namun juga turut andil sebagai media dalam dinamika politik Indonesia.

Konten pada sosial media yang memuat informasi-informasi politik memiliki dampak dalam
membangun opini khalayak media yang mengaksesnya.

Salah satu sosial media yang popular di Indonesia adalah Instagram, dengan pengguna
yang banyak tentunya pengguna Instagram menjadi objek yang strategis dalam menerima
informasi yang bermuatan politik.

@pinterpolitik merupakan salah satu akun Instagram yang berbagi segala informasi yang
menyangkut politik di Indonesia, tak terkecuali tentang kontestasi pencalonan presiden
2024, salah satunya ialah Anies Baswedan yang merupakan politisi yang pertama kali
didekalrasikan sebagai bakal calon presiden 2024 oleh partai Nasdem.

Followers @pinterpolitik tentunya menerima informasi tersebut, namun bagimana mereka
menerima informasi tersebut dengan latar belakang mereka sebagai mahasiswa yang
memiliki nalar pemikiran yang lebih kritis.
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Metode

JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian

kualitatif dengan paradigma interpretatif.

PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data dalam penelitian ini

dengan indept interview.
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Metode

SUBJEK PENELITIAN

Subjek : Followers akun Instagram

@pinterpolitik yang merupakan mahasiswa,

serta pernah mengakses akun Instagram

@pinterpolitik

ANALISIS DATA

Analasis data digunakan dalam

serangkaian proses untuk mencapai

tujuan peneltiian melalui reduksi data,

penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

OBJEK PENELITIAN

Objek : Postingan akun @pinterpolitik yang

memuat informasi Anies Baswedan dalam

kurun waktu unggahan bulan Januari hingga

Februari 2023
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Hasil dan Pembahasan
Persepsi : Informasi Anies Baswedan dikemas secara kritis dan objektif, di mana informasi
baik dan buruk juga dibagikan berdasarkan sumber data yang valid, sehingga followers
dapat menilai citra Anies Baswedan dengan banyak sudut pandang sesuai pemahaman
mereka terhadap informasi yang diterima.

Pemikiran : Followers @pinterpolitik menilai Anies Baswedan mengusung politik identitas
yang agamis. Namun, followers belum bisa memastikan Anies Baswedan sebaga individu
yang cocok dalam pencalonan presiden. Oleh karena itu, melihat Anies Baswedan dari
satu sudut pandang saja dinilai tidak cukup untuk menggambarkan citra Anies Baswedan.

Preferensi : Indepensi dan kredibelnya @pinterpolitik dalam mengemas informasi Anies
Baswedan yang didasarai oleh sumber data yang dapat dipertanggung jawabkan disetiap
kontennya menjadi faktor followers dapat menerima informasi yang dibagikan

Interpretasi : Anies Baswedan dinilai positif sebagai individu yang berintelektual, memiliki
retorika yang bagus, serta kredibiitasnya yang digambarkan sangat kompetitif. Namun,
sebagian lainnya menyebutkan bahwa tayangan pada media tidak dapat dijadikan
sumber penilaian secara global.
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Lanjutan
Mengenai citra Anies Baswedan, terdapat beragam argumen tentang pencalonannya
sebagai presiden Indonesia 2024

Dalam pembahasan mengenai citra Anies Baswedan, berdasarkan pada informasi-
informasi yang dikemas oleh @pinterpolitik, informan menyatakan bahwa Anies Baswedan
merupakan politisi yang kapasitasnya tidak bisa diragukan. Dilihat dari rekam jejaknya
sebagai Kemendikbud maupun Gubernur DKI Jakarta yang mampu menghasilkan program
dan prestasi. Selain itu, Anies Baswedan juga dinilai sebagai politisi yang berintelektual,
memiliki retorika yang sangat bagus dalam menarasikan sesuatu yang berdasarkan data,
serta tanggapan lainnya yang menilai politik identitas Anies Baswedan adalah agamis tapi
moderat.

Meskipun demikian, sebagian argumen lainnya memiliki sudut pandang lain dalam menilai
kinerja Anies Baswedan yang dirasa kurang maksimal atau hanya mengandalkan
retorikanya dalam bernarasi tanpa realisasi melalui program-program yang bisa dijalankan
dengan baik.
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Kesimpulan
Secara umum followers berada pada posisi dominant-hegemonic, artinya informasi-
informasi tentang Anies Baswedan diterima dengan baik oleh followers @pinterpolitik, hal itu
didasari oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Pengemasan materi yang memudahkan pembaca dalam memahami substansi konten

2. Objektivitas @pinterpolitik dalam berbagi informasi yang dibuktikan dengan
penyantuman sumber yang dapat dipertanggung jawabkan

3. Indepensi @pinterpolitik dalam menyampaikan informasi dengan tidak adanya tendensei
kepentingan politik

Sehingga, Anies Baswedan dinilai positif sebagai individu dalam pencalonan presiden 2024,
citra Anies Baswedan dinilai sebagai individu yang berintelektual, retorika bagus, bernarasi
sesuai data, dan religius.
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